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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul ―Aspek Akhlak Pada Ayat-Ayat Filantropi 

dalam Al-Qur’an, (Studi Kajian Tafsir Rûh Al-Ma’ânȋ Fȋ Tafsȋr Al-

Qur’ân Al ‘Azhȋm Wa As-Sab’i Al-Matsânȋ Dan Tafsir Khawâthir As-

Sya’râwȋ Haul Al-Qur’ân Al-Karȋm)‖.Tulisan ini membahas tentang 

aspek akhlak pada ayat-ayat filantropi perspektif tafsir Al-Alûsȋ dan As-

Sya‘râwȋ. Hal itu didasari oleh realitas di tengah-tengah masyarakat yang 

sudah mengalami pergeseran makna. Pasalnya, filantropi yang sudah 

terakulturasi dalam adat istiadat sosial-kemasyrakatan banyak yang sudah 

menghilangkan dimensi akhlaknya; filantropi hadir dalam wajah 

transaksional, pamrih, dan sejenisnya. 

Oleh karenanya, penelitian ini menjadikan dua model penafsiran 

yang dijadikan pijakan dalam melihat aspek moralitas pada ayat-ayat 

filantropi dalam Al-Qur`an. Dengan alasan tendensi keduanya lebih 

memperioritaskan aspek batiniyah (esoterik) atau akhlak daripada aspek 

hukum dan sejenisnya. Harapannya bisa menjadi satu instrumen untuk 

menjadikan diskursus filantropi tidak kehilangan moralnya, sebagaimana 

digariskan oleh nilai-nilai agama   

Penelitian ini menggunakan library research (studi kepustakaan), 

yaitu, menelusuri informasi melalui buku, artikel dan jurnal ilmiah. 

Sumber primernya adalah Rûh Al-Ma‟âni Fȋ Tafsȋr Al-Qur‟ân Al-„Azhȋm 

Wa As-Sab‟i Al-Matsânȋ  karya Al-Alûsi dan Khawâthir As-Sya‟râwȋ 

Haul Al-Qur‟ân Al-Karȋm karya As-Sya‘râwi. Data skundernya 

menggunakan sumber-sumber refrensi yang memiliki keterkaitan dengan 

bahasan ini. Adapun metodenya adalah kualitatif. Sedangkan pendekatan 

untuk menganalisis data adalah deskriptif-analitis-komparatif. Tiga 

model pendekatan ini diharapkan bisa memberikan keterangan yang utuh 

terkait terma akhlak pada ayat- ayat filantropi dalam Al-Qur`an.   

Al-Alusi dan Asya‘rawi mengajak para pembaca untuk 

mencontoh sifat Allah, dan nabi Muhammad saw, Ar-Rahmân, Ar-Rahȋm, 

Al-Jûd, Al-Karȋm sesuai dengan kammpuannya masing-masing. 

Kemudain juga mengajak untuk menjadi pribadi yang mempunyai 

solidaritas tinggi, dan memperbanyak berbuat baik kepada Allah atau 

kepada sesama manusia tanpa mengharap unsur-unsur duniai semata. 



v 

ABSTRACT 

This thesis is entitled ―Akhlak Aspects of Philanthropic 

Verses in the Qur'an, (Studies on the Study of Tafsir Rûh Al-

Ma'ânȋ Fȋ Tafsr Al-Qur'ân Al 'Azhȋm Wa As-Sab'i Al-Matsânȋ and 

Tafsir Khawâthir As-Sya'râwȋ Haul Al-Qur'ân Al-Karȋm)‖. This 

article discusses the moral aspects of philanthropic verses from the 

perspective of Al-Alûs and As-Sya'râwȋ interpretations. This is based 

on the reality in the midst of a society that has experienced a shift in 

meaning. This is because philanthropy that has been acculturated in 

social-community customs has lost its moral dimension; 

philanthropy is present in the face of transactional, self-serving, and 

the like. 

Therefore, this study uses two models of interpretation that are 

used as a basis for looking at aspects of morality in philanthropic 

verses in the Qur'an. By reason of their tendency to prioritize the 

spiritual (esoteric) or moral aspect over the legal aspect and the like. 

The hope is that it can become an instrument to make philanthropic 

discourse not lose its morals, as outlined by religious values. 

This research uses library research, namely, tracing 

information through books, articles and scientific journals. The 

primary sources are Rûh Al-Ma'âni Fȋ Tafsr Al-Qur'ân Al-'Azhȋm Wa 

As-Sab'i Al-Matsânȋ by Al-Alûsi and Khawâthir As-Sya'râwȋ Haul 

Al-Qur'ân Al-Karȋm by As-Sha'rawi. The secondary data uses 

reference sources that are related to this discussion. The method is 

qualitative. While the approach to analyze the data is descriptive-

analytical-comparative. These three approaches are expected to 

provide complete information regarding the moral terms in the 

philanthropic verses in the Qur'an. 

Al-Alusi and Asya'rawi invite readers to imitate the nature of 

Allah, and the prophets Muhammad saw, Ar-Rahman, Ar-Rahm, Al-

Jûd, Al-Karȋm according to their respective abilities. Then also 

invites to become a person who has high solidarity, and do more 

good to God or to fellow human beings without expecting mere 

worldly elements. 
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C. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti oleh lam )ال( qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam )ال( qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contohnya:  

 al-Baqarah :  انبقشي

 al-Madînah : انمذيىت

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh lam )ال( Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam )ال( Syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan 

sesuai dengan bunyinya. Contoh: 

 ad-Dârimî :  انذاسمً

 as-Syams :   انشمس

 ar-Rajul :    انشجم

 as-Sayyidah :    انسيذة

 

3. Syaddah ( Tasydîd ) 

Syaddah (Tasydîd) Dalam sistem aksara arab digunakan lambang 

(   َ ) sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf. 

Yaitu dengan cara menggandakan huruf yang bertanda Tasydîd. 

Aturan ini berlaku secara umum, baik tasydid yang berada ditengah 

kata, di akhir kata maupun yang terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Contoh: 

 Inna al-ladzîna:       اِنَّ انَّزِي ه  

 ِ ى ا بِاللَّّ  Amanna billâhî :       آم 

اء   ف ه  ه  انسُّ  Âmana as-Sufahâ‘u :  آم 

كَّعِ  انشَّ  wa ar-rukka‘i :          و 
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4. Ta Marbûthah ( ة ) 

Ta Marbûthah ( ة )  apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh 

kata sifat (na‘at), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

―h‖. Contoh: 

 al-Af‘idah :                    الأفذة

 al-jâmi‘ah al-Islâmiyyah :    انجامعت الإسلاميت

Sedangkan ta Marbûthah ( ة ) yang diikuti atau disambungkan (di-

washal) dengan kata benda (ism), maka dialih aksarakan menjadi 

huruf ‗t‘. Contoh: 

 Âmilatun Nâsibah :   عامهت واصبت

 al-Âyat Al-Kubrâ :    الأيت انكبشي

5. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan 

tetapi apabila telah dialihaksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan 

yang Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 

Ketentuan yang berlaku pada WYD berlaku pula pada alih aksara ini, 

seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan 

lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang, 

maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata 

sandangnya. Contoh ‗Alî Hasan al- ‗Âridh, al-Asqâlâni, al-Farmawî, 

dan seterusnya. Khusus untuk pnulisan kata Al-Qur‘an dan nama-

nama surahnya mengguakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur‘an, al-

Fâtiẖah dan seterusnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang purna. Pada ajarannya tersimpan sekian 

regulasi yang bisa menjadi pijakan dalam menjalani kehidupan. 

Islam adalah sebuah agama yang menyiratkan pesan tentang entitas 

masyarakat muslim bagaikan satu tubuh, yang mana jika sebagian 

tersakiti maka akan berimplikasi pada sakitnya bagian anggota tubuh 

yang lainnya. Disebutkan dalam hadis nabi Saw. sebagaimana 

riwayat berikut:  

 كَ  د  حْ شِ بَ  ةنِ  انِ مَ ػْ النُّ  نِ غَ  يْ بِ ػْ الشَّ  غنِ 
َ
 رَ 9 مَ ال

ُ
  ل

ْ
 مْ وِ ادُ يَ حَ  يْ فِ  نَ حْ نِ مِ ؤْ مُ ال

 رَ مَ  مْ ىِ فِ اظُ ػَ حَ وَ  مْ ىِ دِ حُ احرَ وَ 
ُ
  ل

ْ
 خَ ا اشْ ذَ إِ  دِ سَ جَ ال

َ
 اعَ دَ حَ  يٌ ضْ غُ  هُ نْ ى مِ ك

َ
 رُ ائِ سَ  هُ ى ل

 
ْ
 وَ  رِ ىَ السَّ ةِ  دِ سَ جَ ال

ْ
خْرَسَهُ  ى.ؽَّ حُ ال

َ
 1مُسْلِمٌ  أ

“Dari As-Sya‟bȋ, dari An-Nu‟mân bin Basyȋr berkata: 

perumpamaan orang yan beriman dalam hal saling mengasihi, 

mencintai dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah 

satu anggota tubuh yang sakit, maka maka seluruh tubuhnya juga 

akan merasa sakit” (HR. Muslim)  

Manusia dikenal dengan makhluk sosial, yaitu makhluk yang 

tidak bisa hidup tanpa keterlibatan pihak lain dalam hidupnya. 

Keadaan inilah yang menjadi konstelasi aneka nilai yang tercipta 

1
Imam Abȋ Al-Husain Muslim bin Al-Hajjâj Al-Qusyairȋ An-Naisaburȋ , 

Shahih Muslim, (Bairut: Dảr Iḫyả At-Turảts Al-‗Arabȋ)، Kitảb Shaḫȋh Muslim, 

Bab Tarảḫum al-Mu‘minȋn wa Ta‘ảthufihim wa Ta‘ảdhudihim, No. 2586, h. 940 
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dalam kehidupan masyarakat agar senantiasa saling bahu membahu 

satu sama lain demi terciptanya satu kesatuan yang padu.  

Dalam konteks ke-indonesiaan terdapat satu tradisi yang sudah 

mendarah daging dalam sosial kemasyrakatan, yakni gotong royong. 

Gotong royong identik dengan bekerjasama antara anggota satu 

dengan yang lain pada masyarakat yang diikat oleh tali persaudaraan 

komunal dalam entitas ikatan sosial masyarakat.
2
 Gotong royong

merupakan sebuah cara untuk mengaplikasikan tolong menolong 

ditengah masyarakat. Ia juga merupakan wujud dari upaya 

melekatkan tali persaudaraan antara satu pihak dengan pihak lainnya. 

Dalam ajaran Islam rasa persaudaraan itu adalah sesuatu yang sudah 

menjadi fitrah. Ini bisa diketahui dari banyaknya redaksi ayat-ayat 

maupun keterangan hadits Nabi Saw. yang berbicara tentang hal 

tersebut. Misalnya di dalam QS.Al-Hujurat [49]:10: 

مْ حُرْحَدُينَ 
ُ
ك
َّ
ػَل
َ
َ ل مْ وَاحَّلُيا اللَّّ

ُ
خَيَيْك

َ
صْلِطُيا ةَحْنَ أ

َ
أ َـ مُؤْمِجُينَ إِخْيَةٌ 

ْ
إِنَّمَا ال

(01)
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu mendapat rahmat‖. (QS. Al Hasyr [49]:10) 

Demikian halnya di dalam sabda Nabi Muhammad saw.: 

2
Muryanti, ―Revitalisasi Gotong Royong Penguat Persaudaraan 

Masyrarakat Muslim di Pedesaan‖, dalam Jurnal Sosiologi Reflektif, vol.9, No. 1, 

oktober 2014, h.65 
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  نْ غَ 
َ
 أ
َ
 كَ  هُ نْ غَ  اللُّّ  يَ ضِ رَ  ص  ن

َ
 9 كَ  ال

َ
 يْ سُ رَ  ال

ُ
 صَ  اللِّ  ل

َّ
 عَ  ي اللُّ ل

َ
 سَ وَ  هِ حْ ل

َّ
 مَ ل

 
ُ
 هْ صُ نْ أ

َ
 مً الِ ظَ  اكَ خَ أ

َ
 ظْ مَ وْ ا أ

ُ
 ا , كَ مً يْ ل

ُ
 يْ سُ ا رَ ا9 يَ يْ ال

َ
 ظْ مَ  هُ هُ صُ نْ ا نَ ذَ , وَ  اللِّ  ل

ُ
ا, مً يْ ل

  َـ
َ
 ا ؟ كَ مً الِ ظَ  هُ هْ صُ نْ نَ  ؿَ يْ ك

َ
 9 حَ ال

ْ
خْرَسَ  .هِ يْ دَ يَ  قَ يْ  َـ ُ ذْ خُ أ

َ
بُخَارِيأ

ْ
3هُ ال

“Dari Anas ra. berkata: Rasulilah saw. bersabda: tolonglah 

saudaramu yang zalim dan yang dizalimi, merka bertanya: kami 

paham menolong orang yang dizalimi, akan tetap bagaimana kami 

harus menolong orang yang zalim? Rasulullah saw. menjawab: 

ambillah tangannya (cegahlah ia agar tidak berbuat zalim” (HR. 

Bukhari) 

Bahkan dalam hadis lain Rasulullah saw. sangat mewanti-wanti 

agar sesama saudaranya tidak saling bermusuhan, membenci, saling 

berpaling dan saling memutuskan silaturrahim. Sebagaimana sabda 

nabi Muhammad saw. sebagaimana riwayat hadis berikut: 

 ِ  اللَّّ
َ
نَّ رَسُيل

َ
ُ غَنْهُ أ صُ ةْنُ مَالِك  رَضِيَ اللَّّ

َ
ن
َ
ذَجِي أ 9 حَدَّ

َ
، كَال ِ

وْرِيِّ غَنِ الزُّ

 حَدَاةَرُوا، 
َ
اسَدُوا، وَلا حَ

َ
 ت

َ
 ـَبَاؽَضُيا، وَلا

َ
9 لا

َ
مَ كَال

َّ
حْهِ وَسَل

َ
ى الُلّ عَل

َّ
صَل

 لِمُسْلِم  
ُّ
ل  يَحِ

َ
ِ إِخْيَانًا، وَلا ينُيا غِتَادَ اللَّّ

ُ
ذَثِ  وكَ

َ
يْقَ ذَلا َـ خَاهُ 

َ
نْ يَىْشُرَ أ

َ
أ

يَّام  
َ
خْرَسَهُ البُخَارِي .أ

َ
4أ

“Dari Az-Zuhri berkata: menceritakan kepadaku Anas bin Malik 

ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: Jangalah kalian saling 

membenci, saling dengki, saling berpaling. Dan jadilah kalian 

hamba-hamba Allah yang saling bersaudara. Tidak halal bagi 

3
Abȋ Abdillâh bin Ismâil Al-Bukhârȋ, Shahȋh Al-Bukhârȋ, (Kairo: Al-Quddûs 

li an-Nasr wa at-Tauzî‘),  ، Kitâb Shaḫȋh Al-Bukhảrȋ, Bab Unshur Akhảk Zhảliman, 

No. 2443, h.489 
4
 Abȋ Abdillâh bin Ismâil Al-Bukhârȋ, Shahȋh Al-Bukhârȋ, (Kairo: Al-

Quddûs li an-Nasr wa at-Tauzî‘),  ، Kitâb Shaḫȋh Al-Bukhảrȋ, Bab Mâ Yunhâ ‗An 

At-Tahâsud wa At-Tadâbur, , No. 6065, Juz 8,  h.19 
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seorang muslim memutus hubungan (tidak menengur) saudaranya 

lebih dari tiga hari.” (HR. Bukhari)  

Apa yang tersemat dalam nash-nash agama sebelum ini 

merupakan isyarat bagaimana agama Islam cukup concern terlibat 

dalam hal-hal yang bersifat sosial. Mengajarkan untuk tidak menjadi 

individualis, tetapi memiliki kesadaran dan kepekaan hidup 

bermasyarakat dalam nuansa tolong menolong yang dilandasi 

ketulusan bukan atas dasar pamrih. 

Islam adalah agama cinta kasih sayang, sejak semula ia sudah 

diperkenalkan dalam rangkaian sifat yang ada pada Tuhan yaitu; ar-

rahmân, ar-rahȋm
5
 dan al-jûd al-karȋm. Sifat yang tersemat pada

5
 Al-Iz bin Abdissalam berkata bahwa seorang wilâyah Ad-dayyân (orang 

ahli agama) tidak layak jika tidak beretika dengan Al-Qur‘an atau tidak beretika 

dengan sifat Ar-Rahmân sesuai dengan kemampuannya. Sebagaimana yang 

diuangkapakan di dalam kitabnya; 

 
َ
 صْ ا يَ ل

ُ
 يِ لِ  صُ ل

َ
  نْ مَ  انِ يَِّ الدَّ  ثِ ايَ ل

َ
 تَ ا يَ ل

َ
 بِ آدَ ةِ  بُ دَّ أ

ْ
 , وَ انِ رْ لُ ال

َ
 خَ خَ يَ  مْ ل

َِّ
 , عَ نِ دَ حْ الرَّ  اتِ فَ صِ ةِ  قْ ل

َ
 بِ سَ ى ضَ ل

 
ْ
 َـانِ كَ مَ إِ ال   نٌ سِ حْ مُ  هُ نَّ إِ , 

َ
 ةِ  رَ مَ أ

ْ
 ضِ فْ , مُ انِ سَ ضْ إِ ال

ٌ
  ل
َ
 ةِ  رَ مَ أ

ْ
 مِ جْ , مُ الِ ضَ  ـْاِ ال

ٌ
  ل
َ
 ةِ  رَ مَ أ

ْ
 ـِ, نَ الِ دَ جْ اِ ال   عٌ ا

َ
, عِ فْ النَ ةِ  رَ مَ أ

  ارٌ فَِّ ؽَ 
َ
 ةِ  رَ مَ أ

ْ
  ارٌ خَّ , سَ رِ فْ ؾَ ال

َ
  ارٌ تَّ , سَ دِ تْ السَّ ةِ  رَ مَ أ

َ
 ةِ  رَ مَ أ

ْ
  ارٌ ىَّ , كَ دِ بْ جَ ال

َ
 ةِ  رَ مَ أ

ْ
  مٌ يْ لِ , حَ رِ ىْ لَ ال

َ
 ةاِ  رَ مَ أ

ْ
 حِ ل
ْ
  مٌ يْ لِ , عَ مِ ل

َ
 رَ مَ أ

 ةِ 
ْ
 ػِ ال

ْ
  مٌ يْ كِ , حَ مِ ل

َ
 ةِ  رَ مَ أ

ْ
ُ ال  ح

ْ
  مٌ يْ ضِ , رَ مِ ك

َ
  رٌ يْ تُ , صَ مِ ضْ الرَِّ ةِ  رَ مَ أ

َ
 , شَ دِ بْ الصَّ ةِ  رَ مَ أ

ُ
  رٌ يْ ك

َ
 الشُّ ةِ  رَ مَ أ

ْ
  سٌ وْ دُِّ , كُ رِ ك

َ
 رَ مَ أ

 ةِ 
ْ
 سَ , سِ دْ لُ ال

َ
  امٌ ل

َ
 السَّ ةِ  رَ مَ أ

َ
 َـامِ ل   نْ مَ , 

َ
 خَ ت
َّ
 صَ  هِ احِ ذَ  اتِ فَ صِ ةِ  قَ ل

ُ
 يِ لِ  صَ ل

َ
. هِ انِ يَ ضْ رِ وَ  هِ خِ ايَ ل

“Tidak pantas bagi seorang  ahli agama yang tidak beretka dengan Al-Qur‟an 

dan sifat-sifat Ar-Rahmân  sesuia dengan kemampuannya. Karena sesungguhnya 

Allah Maha berbuat baik memerintahkanuntuk berbuat baik, Maha memberi 

karunia memerintahkan untuk memberi karunia, Maha baik memerintahkan untuk 

baik, maha memberi manfaat memerintahkan untuk memberi manfaat, Maha 

Pengampun memerintahkan untuk memberi ampunan, Maha penutup 

memerintahkan untuk menutupi, Maha memperbaiki memerintahkan untuk 

memperbaiki, Maha perkasa memerintahkan untuk kuat (berani atau perkasa), 

Maha helim memerintahkan untuk hilm, maha mengetahui memerintahkan untuk 

mengetahui, Maha biajksana memerintahkan untuk bijaksana, maha Rahmat 

memrintahkan untuk rahmat, Maha sabar memerintahkan untuk sabar, Maha 

bersyukur memerintahkan untuk bersyukur, Maha suci memerintahkan untuk suci, 

maha sejahtera memerintahkan untuk sejahtera. Siap saja yang beretika dengan 

sifat-sifat Allah maka ia pantas atau layak mendaptkan wilâyah dan ridhanya”. 



 

 

5 

 

eksistensi Tuhan ini haruslah bertransformasi menjadi sesuatu yang 

mengkristal di tengah-tengah kehidupan sosial kemasyrakatan. Inilah 

juga kenapa dalam satu ungkapan dianjurkan untuk berakhlak 

sebagaimana layaknya akhlak Allah SWT. Imam Al-‗Iz bin 

Abdussalam berkata dalam menjelaskan sifat Allah al-jûd al-karȋm :  

 
ْ
ُ ال   دُ يْ ج

ْ
 ال
َ
 وَ  هِ دِ يْ سُ  ارِ آذَ  يْ فِ  عُ مَ العَّ  هِ تِ  َـرِ ػْ مَ  ةُ رَ مْ ذَ  9 مُ يْ رِ ك

َ
 خَ تَّ لا, وَ هِ مِ رَ ك

ُّ
ا مَ ىِ ةِ  قُ ل

  نْ مَ لِ 
َ
  ادَ رَ أ

ْ
 صُ يُ ال

َ
 إِ  يل

َ
 ةِ  هِ حْ ل

َ
 كُ ةِ  دَ يْ جُ يَ  نْ ا

ِّ
 عَ  رُ دِ لْ ايَ مَ  لِ

َ
 عِ , وَ اه  جَ وَ  ال  مَ  نْ مِ  هِ حْ ل

ْ
 م  ل

 حِ وَ 
ْ
 6ةدَ اعَ سَ مُ وَ  رِّ  ةِ , وَ ث  مَ ك

“Al-Jûd Al-karȋm: Faidah mengetahui sifat Allah Al-Jûd A-karȋm 

adalah berkeinginan untuk meneladani sifat kemurahan Allah, yakni 

dengan cara memberikan apa yang dimilikinya, seperti harta, 

jabatan, ilmu, hikmah, kebaikan dan pertolongan”. 

 

Semua ajaran yang terkandung dalam Islam itu berorientasi pada 

ibadah QS. Al Dzariyảt [51]:56,
7
 namun ibadah itu pun haruslah 

senantiasa berpijak pada ketulusan dan keikhlasan QS. Al-Bayyinah 

[98]:5.
8
 Dengan demikian maka ketulusan beribadah kepada Allah 

                                                                                                                 
Al-Iz bin Abdissalam, Syajarah Al-M‟ârif  wa al-Ahâl wa  Shâlih Al-Aqwâl wa Al 

A‟mâl,  (Kairo: Al-Maktabah At-Taufiqiyyah), h.24 
6
 Al-Iz bin Abdissalam, Syajarah Al M‟ârif  wa al Ahâl wa  Shâlih Al Aqwâl 

wa Al A‟mâl,  (Kairo: Al Maktabah al Taufiqiyyah), h.47 
7
 Allah berfirman: 

ا لِيَػْتُدُونِ )
َّ
صَ إِل

ْ
إِن
ْ
نَّ وَال جِ

ْ
لْجُ ال

َ
 (45وَمَا خَل

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 

kepada-Ku”.(QS. Al Dzariya [51]:56) 
8
 Allah berfirman: 

 
َّ
مِرُوا إِل

ُ
لَيِِّ وَمَا أ

ْ
اةَ وَذَلِكَ دِينُ ال

َ
اةَ وَيُؤْحُيا الزَّك

َ
ل دذَ ضُنَفَاءَ وَيُلِيمُيا الصَّ هُ الدِِّ

َ
لِصِحنَ ل َ مُخْ مَثِ ا لِيَػْتُدُوا اللَّّ

(4) 
―Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas ikhlas-Nya 

semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan salat dan 
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memancarkan kepercayaan dalam relasi kemanusiaan. Sehingga 

dengan demikian tidak ditemukan bagaimana eksistensi ibadah itu 

hanya untuk diri sendiri, bershalat demi tradisi, bangun rumah ibadah 

demi tutupi korupsi, berhaji demi gengsi, berkhutbah demi mencaci, 

dan berzakat dan memberi demi pamer diri.
9

Dewasa ini ditemukan peraktik dalam kehidupan sosial 

kemasyrakatan bagaimana suatu perbuatan baik harus dibalas dengan 

perbuatan yang serupa. Misalnya dalam tradisi Masyarakat Lowok 

Waru Malang dikenal satu tradisi yang bernama ―buwuhan‖. 

Buwuhan adalah jenis sumbang-menyumbang baik berbentuk uang 

atau barang yang diberikan oleh para tamu kepada tuan rumah dalam 

acara pernikahan.
10

 Tradisi ini oleh masyarkat di pandang dari dua

perspektif. Pertama ada yang melihatnya sebagai bagian dari hibah 

yang tidak membutuhkan pamrih atau timbal balik. Sedangkan yang 

kedua ada yang menganggap tradisi tersebut sebagai representasi 

bagian dari piutang. Sehingga tradisi ini mengharuskan adanya 

transaksi untuk mengembalikan pemberian balik atas dasar sungkan 

terhadap orang yang memberi bantuan dalam jumlah yang banyak.
11

Bahkan dalam tradisi Klaten terdapat tradisi menyumbang sebagai 

bentuk aplikasi tolong menolong yang bertujuan menaikkan reputasi 

atau gengsi. Bahkan lebih dari itu impact dari tradisi ini juga menjadi 

beban bagi masyarakat miskin karena besar nominal sumbangan di 

masyarakat yang semakin menjadi beban rakyat miskin.
12

 Tradisi

semacam inilah yang kemudian menjadi akar dari masalah sosial. 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar)”. (QS. Al 

Bayyinah [98]:5) 
9
Yudi Latif, Makrifat Pagi Percik Embung Spritualitas di Terik Republik, 

(Bandung: Mizan , cet.1, th.2018), h.19 
10

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Eviana Dwi Saputri, Muhammad 

Hasyim Asy‘ari; ―Tradisi Buwuh dalam Perspektif Akutansi Hutang dan Hibah di 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang‖, dalam Jurnal Prive; vol.2, No. 1, Maret 

2019. h.17 
11

Eviana Dwi Saputri, Muhammad Hasyim Asy‘ari, ―Tradisi Buwuh dalam 

Perspektif Akutansi Hutang dan Hibah di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang‖, 

dalam Jurnal Prive; vol. 2, No. 1, Maret 2019. h.22  
12

Adithya Suryana dan Grendy Hendrastomo, ―Pemaknaan Tradisi 

Nyumbang Dalam Pernikahan Di Masyarakat Desa Kalikebo, Trucuk, Klaten‖, 

dalam Jurnal Pendidikan Sosiologi, h.15 
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Kemudian salah satu yang menjadi perhatian di era ini adalah 

adanya upaya-upaya mobilisasi politik dalam peraktek filantropi. 

Indonesia adalah daerah yang sering terjadi bencana-bencana alam 

mulai banjir, lonsor, sunami, dan sebagainya, sehingga banyak di 

antara penduduknya sangat peduli dengan kejadian tersebut melalui 

penggalangan dana, bantuan sosial, pemberian sembako dan 

seterusnya. Dari sisi ini kepeduliannya hal ini sangat positif, namun 

dari sisi lain banyak di antara partai politik mengambil kesempatan 

untuk mendapatkan keuntungan di atas penderitaan orang lain dalam 

merebut kekuasaan. Hal tersebut semakin tampak ketika para oktor 

politik menyisipi simbol-simbol partai atau dipubilikasikan melalui 

media sosial, bahkan kegiatan ini semakin tampak bila sudah 

mendekati pemilihan partai dan semacamnya.
13

Hal demikian ini bisa diasumsikan karena pemahaman terhadap 

nilai-nilai sosial yang tercantum dalam nash keagamaan masih 

minim. Sehingga nilai tolong menolong justru menjadi transaksional 

bukan murni bantuan. Maka dalam hal inilah perlu untuk melihat 

bagaimana permasalahan difahami dari sudut pandang yang benar.  

Al-Qur`an adalah instrumen asasi di dalam agama islam. Ia 

adalah petunjuk (guidence) serta pedoman di dalam menjalani 

kehidupan (way of life). Sehingga mencermati permasalahan ini pun 

mau tidak mau harus dikembalikan kepada sumber asasinya, 

memahami maksud dan tujuan keberadaanya.   

Atas dasar inilah penulis mencoba melihat sisi Al-Qur‘an dari 

perspektif pemahaman terhadap konsep filantropi. Filantropi sebagai 

konsep merupakan sesuatu yang sudah built in dalam Al-Qur‘an. Ia 

merupakan ajaran menyemangati kegiatan komunitas manusia untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan melalui semangat 

‖memberi‖ seperti kewajiban berzakat QS [2]:43,
14

 berinfaq QS

13
 Muhammad Ainul Yaqin, Praktek Filantropi Sosial,  (Penerbit: Buana 

Grafika, tt.), h. 62-64 
14

 Allah berfirman QS. Al Baqarah [2]:43 

يةَ و
ٰ
ل كِيْمُيا الصَِّ

َ
يةَ وا

ٰ
حُيا الزَِّك

ٰ
ػُيْا وا

َ
(43)اكِػِحْنَ الرَّ  مَعَ ارْك

―Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang 

yang rukuk” (QS. Al Baqarah [2]:43) 
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[2]:261
15

 sadaqah, dan wakaf. Lebih dari itu Filantropi juga 

bermakna sebagai sumbangan baik materi maupun non materi untuk 

mendukung sebuah kegiatan yang bersifat sosial tanpa balas jasa bagi 

pemberinya.
16

     

 

Inilah yang kemudian menjadi motivasi penulis untuk mengkaji 

pembahasan ini melalui pendekatan (approach) Sufistik terhadap 

ayat-ayat Filantropi‖ dalam pandangan Muthawalli As-Say‘râwi 

dalam khawatir as-Say‘râwi dan al-Alûsi dalam tafsir Rûh Al-

Ma‟ânȋ. Alasan dari pemilihan dua tafsir ini karena dalam analisa 

penulis ia cukup menjadi representasi dari tafsir nuansa esoterik yang 

mampu mewakili entitas tafsir sufistik era kelasik dan kontemporer.  

Oleh karena itu kajian ini sangat urgen untuk dibahas  dengan  

mengelaborasi  ayat-ayat Al-Qur‘an  yang  terkait  dengan filantropi 

yang tidak hanya terbatas pada pembahasan terkait; zakat,  infaq  dan  

sadaqah dan lain sebagainya. Lebih dari itu penelitian ini akan 

mengelaborasi beberapa  aspek  yang saling  bertautan  yaitu  

bagimana substansi ajaran Islam  ini  memberikan solusi kepada 

masyarakat yang meliputi sosial budaya yang tidak bisa dipisahkan 

dari ruang gerak masyarakat.  

B. Permasalahan 

 1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan apa yang penulis paparkan di dalam latar 

belakang masalah, maka penulis akan mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

                                                 
15

Allah berfirman QS. al-Baqarah [2]:261: 

نْبَ 
َ
ث  أ مَرَلِ ضَتَّ

َ
ِ ك ىُمْ فِي سَبِيلِ اللَّّ

َ
مْيَال

َ
ذِدذَ يُنْفِلُينَ أ

َّ
 ال
ُ
ُ مَرَل ث  وَاللَّّ ة  مِائَثُ ضَتَّ

َ
ِ سُجْتُل

ِّ
ل
ُ
 فِي ك

َ
خَجْ سَتْعَ سَنَاةِل

ُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ )  (150يُضَاغِؿُ لِمَنْ يَشَاءُ وَاللَّّ
―Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 

sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. 

Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha luas, 

maha mengetahui”. (QS. Al-Baqarah [2]:261)  
16

Udin Saripudin, ―Filantropi Islam Dan Pemberdayaan Ekonomi‖. dalam 

Jurnal Ekonomi Syari‟ah 
STAI

 Bhakti Persada Bandung, hal 166.  
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a. Filantropi  bagian dari suatu ajaran yang sudah melekat dalam

Islam

b. Filantropi melekat di dalam adat istiadadat rakyat Indonesia

c. Adanya pergeseran makna filantropi antara ajaran agama

(islam) dan kenyataan dilapangan

d. Filantropi yang diaplikasikan dalam bentuk pamrih

menyulitkan masyarakat

e. Islam menjawab entitas filantropis yang melibatkan pamrih di

dalamnya

f. Urgensi pendekatan esoterik terhadap ayat-ayat filantopis

2. Pembatasan Masalah

Untuk memudahkan penulis dalam penelitian, maka penulis 

merasa perlu untuk membatasi permasalahan ini sebagai berikut:  

a. Penelitian ini melihat sisi Filantropi dari lensa dua mufassir

sufistik, yaitu tafsir Rûh Al-Ma‟âni Fỉ Tafsỉr Al-Qur‟ân

„Azhȋm Wa As-Sab‟i Al-Matsảni dan Tafsir As-Sya‟rảwỉ -

Khawảtir As-Sya‟rảwi Haul Al-Qur‟ản Al-Karỉm dengan

landasan argumen, bahwa dua tafsir ini menawarkan nuansa

sufistik. Dan pembahasan filantropi dalam kajian ini akan

disorot dengan pendekatan (approachment) nuansa tasawuf.

a. Penelitian secara khusus akan mengkaji terma-terma

filantropi yang ada dalam Al-Qur`an yang mencakup tema

az-zakâh, al-infâq, as-shadaqah. al ihsân, at-ta‟âwun, dan

ith‟âm, yang di bahas dalam tafsir Rûh Al Ma‟âni dan

Khawathir As-Sya‟râwȋ

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di 

atas, di sini penulis mengkaji peneletian ini berdasarkan rumusan 

masalah sebagai berikut:    

a. Bagaimana Penafsiran Al-Alusi dan As-As-Sya‘râwi  dalam

melihat aspek akhlak pada ayat-ayat filantropi dalam Al-

Qur‘an?

b. Bagaimana relevansi dari penafsiran Al-Alusi dan As-As-

Sya‘râwi  jika dikaitkan dengan konteks masa kini?
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan, di antaranya adalah: 

a. Untuk mengetahui aspek akhlak pada ayat-ayat filantropi

dalam al-Qur‘an

b. Untuk menganalisis aspek akhlak pada ayat-ayat filantopi

yang ada dalam kitab tafsir Rûh Al-Ma‟ânȋ Fȋ Tafsȋr Al-

Qur‟ân Al „Azhȋm Wa As-Sab‟i Al-Matsânȋ dan Tafsȋr As-

Sya‟râwȋ - Khawâthir As-Sya‟râwȋ Haul Al-Qur‟ân Al-Karȋm

D. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritik penelitian didiharapkan mampu memperkaya

khazanah keilmuan serta memberi sumbangsih dalam lensa

diskursus yang lebih baru tentang subtansi filantropi, yaitu

bagaimana melihat permasalahan ini dari sisi esoteris

(batiniyah)

b. Dalam tataran praktis penelitian ini diharapakan mampu

menjadi pijakan bagaimana menerapkan ayat-ayat filantropis

seperti seharusnya. Sehingga dengan demikian terdapat

kesesuaian antara fakta ajaran dan realita keadaan di dalam

masyarkat.

E. Kajian Pustaka 

Pembahasan tentang filantropi bukan hal baru dalam kajian 

Islam, sebab perilaku menjadi sesuatu yang dianjurkan bahkan di 

haruskan di dalam islam. Sehingga karena inilah ditemukan banyak 

tulisan-tulisan para akademisi dan cendikiawan muslim membahas 

perilaku filantropi dari mulai konsep dasarnya hingga analisis 

terhadap lapangan aplikasinya di dalam sosial kemasyrakatan.    

Beberapa peneliti yang membahas tentang filantropi, di 

antaranya adalah: 

Pertama: Sebuah jurnal yang ditulis oleh Abdiansyah Linge 

(2015) dengan judul ―Filantropi Islam sebagai Instrumen Keadilan 

Ekonomi”.Jurnal ini membahas filantropi dengan pendekatan studi 

literatur. Penelitian ini menawarkan filantropi sebagai sebuah 
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instrumen keadilan. Peneliti menjelaskan pengertian filantropi yang 

sebenarnya merupakan subtansi lama dengan istilah baru yang lebih 

moderen serta wawasan tentang instrumen pengentasan kemiskinan 

seperti wakaf dalam pandangan golongan Syafi‘i, Hanafi, Hambali 

dan Maliki. Serta pembahasan instrumen lainnya semisal zakat, infaq 

dan hibah.
17

 Hanya saja stressing point  dalam Penelitian ini lebih

memfokuskan kajiannya pada wilayah fikih, Sementara penelitian 

yang penulis kaji terkait akhlak pada ayat-ayat Filantropi dalam Al-

Qur‘an menurut penafsiran esoteris.  Titik tekannya penelitian ini 

adalah menguraikan etika atau akhlak tentang peraktik filantropi di 

kalangan masyarakat sesuai dengan ajaran-ajaran Al-Qur‘an. 

Kedua: Sebuah Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Sa‘i (2014) 

dengan judul “Filantropi dalam Al-Quran: Studi Tematik Makna dan 

Implementasi Perintah Infaq dalam Al-Quran”. Jurnal ini membahas 

tentang bagaimana teks ayat-ayat perintah berinfaq dalam Al-Quran 

dan bagaimana kontekstualisasi kekinianya.  Lebih lanjut ia juga 

membahas perincian kalimat infaq dengan segala bentuk perubahan 

katanya dalam al-Quran sekaligus menyajikan kritik sosial pada 

lembaga filantropi yang ada.
18

 sama seperti kajian sebelumnya,

penelitian ini hanya berfokus pada satu terma yaitu infaq yang dikaji 

dalam aspek semantik saja. Dan ia belum menyentuh aspek lainnya 

semisal konsep akhlak pada ayat-ayat filantropi dengan pendekatan 

esoteris atau sufistik sebagaimana yang penulis kaji.  

Ketiga: Sebuah buku yang ditulis oleh Asep Usman Ismail 

(2012) yang berjudul ―Al-Qur‟an dan Kesejahteraan Sosial. Buku ini 

merupakan salah satu buku yang cukup lengkap membahas 

kesejahteraan sosial dalam perspektif Al-Quran. Di dahului dengan 

mengenalkan dhuafa, fakir dan miskin, gelandangan dan pengemis 

menurut Al-Quran, sumber-sumber harta serta wawasan Al-Quran 

tentang kedermawanan sampai pendidikan dalam ranah keluarga, 

17
Abdiansyah Linge. ―Filantropi Islam sebagai Instrumen Keadilan 

Ekonomi‖, dalam Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Vol. 1 No. 2, 

September 2015 
18

 Muhammad Sa‘i. ―Filantropi dalam Al-Quran: Studi Tematik Makna dan 

Implementasi Perintah Infaq dalam Al-Quran‖, dalam Jurnal Tasamuh, Vol. 12, 

No. 1, Desember 2014,  
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kemudian perihal perlindungan anak, dan tentunya bagaimana 

mensejahterakan masyarakat. Pembahasan yang disajikan di 

dalamnya cukup sistematis dengan meyajikan materi Al-Quran yang 

berkaitan dengan kesejahteraan sosial, kemudian Asep mencoba 

memadukannya dengan keadaan sosial kekinian dilengkapi kritik dan 

gagasan-gagasan baru.
19

  Akan tetapi sama seperti penelitian

sebelumnya, kajian inipun masih belum menyentuh aspek akhlak 

pada ayat-ayat filantropi dalam dimensi sufistik sebagaiana yang 

akan penulis bahas dalam kajian ini.   

Keempat: Sebuah jurnal yang ditulis oleh Fuozan Amar (2017) 

yang berjudul: Implementasi Filantropi Islam Di Indonesia. Jurnal 

ini membahas lebih kepada perkembangan filantropi Islam di 

Indonesia yang diawali oleh sebuah ormas Islam Muhammadiyah. 

Lebih lanjut di dalamnya di bahas tentang perkembangan lemba 

filantropi Islam Muhammadiyah seperti zakat, infaq, sedekah  dan 

waqaf, dari tahun ketahun hingga saat ini. Selain itu juga dibahas 

tentang semangat Filantropi yang merupakan ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Qur‘an dan Hadis nabi, namun sama halnya 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya bahwa penelitian ini masih 

sangat umum dan belum menyentuh Filantrpi dari lensa sufistik 

seperti yang akan penulis teliti.
20

  Penelitian yang penulis kaji di sini

akan memberikan nuansa akhlak bagi masyarakat dalam peraktik 

fulantropi sesuai dengan yang terkandung dalam nilai-nilai ajaran 

Islam, dalam hal ini Al-Qur‘an 

Kelima: Sebauh jurnal yang berjudul Tranformasi Tradisi 

Filantropi Islam: Studi Model Pendayagunaan Zakat, Infaq, Sadakah 

Waqaf di Indonesia  yang ditulis oleh Indah Piliyanti. Jurnal ini 

menjelaskan tentang filantropi Islam sebagai solusi untuk 

menuntaskan masalah umat dari kemiskinan, ekonomi, kesehatan, 

pendidikan, kerusakan dan lingkungan. Di sisi lain penelitian ini 

mengupas tentang filantropi Islam Indosesia (ZISWAF) yang pada 

19
 Asep Ismail, Al-Qur‟an dan Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: Lentera hati, 

2012). 
20

 Faozan Amar, ―Implementasi Filantropi Islam Di Indonesia, Al-Burhan‖, 

dalam Jurnal Ekonomi Syari‟ah dan Filantropi Islam,Vo.1, No.1, Juni 2017 
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awalnya di mulai dari filantropi tradisional  (Institusi keagaman, 

Masjid dan Pesntren) menjadi filantropi modern setelah keluarnya 

UU No. 38/1999 dan UU No. 41 tahun 2004. Masih sama dengan 

penelitian yang penulis kemukakan sebelumnya bahwa Penelitian ini 

masih sangat bersifat umum, yakni belum menyentuh aspek akhlak 

pada ayat-ayat filantropi filantropi menurut pandangan tafsir sufistik 

seperti yang penulis teliti.
21

 Sehingga penelitian ini menjadi titik

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yakni lebih pada 

bagaimana akhlak peraktik filantropi dikalangan masyarakat sesuai 

dengan Al-Qur‘an. 

Posisi peneliti di sini, sejauh pengamatan yang telah dilakukan 

baik dari penulusuran karya berbentuk buku, tesis, jurnal dan 

disertasi yang berhubungan dengan pembahasan tentang filantropi. 

Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan, penulis hanya sekedar 

menemukan kajian terkait filatropi seperti yang telah disebutkan di 

atas yaitu pembahasan tema-tema filantropi masih bersifat sosial dan 

belum menyentuh bagaimana aspek akhlak pada ayat-ayat filantropi 

dalam tafsir sufistik yang penulis maksudkan. Terlebihnya penulis 

juga akan mencoba untuk melihat apakah ada pergeseran makna 

filantropi yang sudah membumi di kalangan masyarakat. Oleh 

karena itu berangkat dari sinilah salah satu rasa ketertarikan penulis 

itu muncul. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Sifat dan Jenis Penelitian

Setiap penelitian ilmiah dituntut untuk menggunakan metode 

yang jelas. Metode ini merupakan cara atau kegiatan analisis yang 

dilakukan oleh seseorang dalam meneliti objek penelitiannya untuk 

mencapai sebuah hasil atau kesimpulan.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library 

Research). Yang menjadi sumber penelitian adalah bahan pustaka, 

21
Indah Piliyanti, ―Tranformasi Tradisi Filantropi Islam: Studi Model 

Pendayagunaan Zakat, Infaq, Sadakah Waqaf di Indonesia”, dalam Jurnal 

Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam, Vol..  No. II, Edisi II 2010. 
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tanpa melakukan survey maupun observasi. Penelitian ini bersifat 

kualitatif sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari berbagai data yang tersedia di perpustakaan untuk 

menghasilkan data-data deskriptif.  

2. Metode dan Pendekatan

Adapun metode yang penulis gunakan adalah deskriptif-

komparatif-analitis yaitu di mana penulis terlebih dahulu 

mendeskripsikan bagaimana satu pemahaman yang dibangun oleh 

Al-Lúsi dan Mutawalli As-Sya‘râwi  terkait ayat-ayat filantropi di 

dalam kitab tafsirnya.  Setelah itu penulis akan membandingkan 

bagaimana pandangan keduanya terkait dengan ayat-ayat filantropi. 

Sesudah itu, penulis kemudian akan menganalisis penafsiran dari 

keduanya untuk menemukan apa esensi dari wacana Filantropi yang 

disajikan oleh Al-Alûsi dan As-Syarawi di dalam penafsirannya.   

Selanjutnya penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan 

sosiologis, dengan tujuan untuk mendapatkan bagaimana realitas 

filantropi yang ada di dalam sosial-kemasyrakatan. Kemudian dari 

realitas ini akan diupayakan untuk mencari sintesis (perpaduan) 

antara kenyataan norma filantropi yang ada di dalam masyarakat 

dengan nilai-nilai agama yang tercantum di dalam teks-teks kitab 

tafsir.   

1. Sumber data

Adapun sumber data di dalam penelitian ini adalah sumber data 

yang ambil dari berbagai macam jenis kitab yang berhubungan 

dengan tema ini, baik primer maupun sekunder.   

a. Primer

Sumber primernya adalah Tafsir Rûh Al-Ma‟ânȋ Fȋ Tafsȋr Al-

Quran „Azhȋm Wa As-Sab‟i Al-Matsânȋ karya Abu Tsanâ‘

Syihâb Ad-Din As-Sayyid Mahmud Afandi Al-Alûsȋ Al-

Bagdâdȋ dan Tafsȋr Khawâthir As-Sya‟râwȋ Haul Al-Qur‟ân

Al-Karȋm karya Syaikh Muhammad Mutawalli As-As-

Sya‘râwi

b. Sekunder
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Sedangkan data sekundernya adalah semua karya tulis yang 

berhubgungan dengan tema penelitian ini, seperti Tafsir-

tafsir, Ihya Ulumiddin, buku Filantropis Islam Sejarah dan 

Kontestasi Masyarakat sipil dan Negara di Indonesia, Karya 

Dr. Amalia Fauzia, Yang hilang dari kita Akhlak, karya 

Muhammad Quraish Shihab, jurnal, buku-buku dan lain 

sebagainya yang berkaitan degan tema ini.  

3. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, yakni teknik merekam, mengoleksi serta mencatat 

semua data temuan dalam buku atau literasi-literasi lainnya.
22

Setelah itu diseleksi lalu ditampilkan dalam bentuk deskriktif, maka 

semua data yang berkaitan tentang pembahasan Filantropi yang 

terambil dari sumber primer maupun sekunder mula-mulanya dicatat 

dan dikumpulkan dalam satu folder dukumen yang terstrukur dan 

sistematis. Lalu dipilih sesuai porsi kebutuhan dan kelayakan dalam 

penukilan argumentasi. Hingga pada proses selanjutnya adalah 

dihadirkan dalam pernyataan deskriptif melalui kesimpulan analisis 

dan temuan. 

G. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan penelitian ini akan disusun menjadi lima bab:  

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang berisi tentang 

permasalahan yang menjadi objek kajian pada penelitian dan juga 

argumentasi ilmiah pentingnya penelitian ini, yang terdiri dari latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penenlitian, 

kajian pustaka,  metodologi dan diakhiri dengan sistematika 

penulisan.  

Bab kedua, Bab ini membahas tentang definisi akhlak, relasi 

akhlak dan tasawuf, relasi ahlak dan filantropi,  definisi filantropi, 

22
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), h. 3. 
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substansi filantropi, urgensi filantropi dalam kehidupan masyrakat, 

bentuk-bentuk filantropi di masyrakat dan ajaran Islam, kemudian di 

lanjutkan dengan esksitensi filantropi dalam Islam, meliputi: 

filantropi dalam kehidupan manusia, filantropi dalam tinjauan Al-

Qur‘an dan As-Sunnah, dialektika filantropi dalam sosial masyrakat, 

pergeseran makna filantropi, kemudian yang terakhir adalah terma-

terma filantropi dalam Al-Qur‘an.  

Bab ke Tiga, berisikan tentang profil Al-Alûsi dan As-

Sya‘râwi , meliputi: riwayat hidup, sejarah singkat kelahiran, sejarah 

singkat intletual, guru guru, murid-murid, metode, sistematiaka dan 

corak tafsirnya, serta tasawuf dalam ruang kemsyarakatan, kemudian 

tasawuf sebagai purifikasi filantropi, serta di lanjutkan dengan 

pandangan sekilas antara Al-Alûsi dan As-Sya‘râwi  dalam diskursus 

filantropi. 

Bab ke Empat, Bab ini membahas tentang penafsiran ayat-

ayat filantropi dalam tafsir Al-Alûsi dan As-Sya‘rai, kemudian 

dilanjutkan dengan membandingkan dan menganalisis bagaimana 

penafsiran esoterik terhadap ayat-ayat filantropi dalam pandangan 

tafsir Al-Alûsi dan tafsir As-Sya‘râwi , berikutnya di lanjutkan 

dengan  bagaiamana relevansi penafsiran keduatooh tersebut jika 

dikaitkan dengan masa kini. 

Bab ke Lima, berupa penutup yang berisi kesimpulan tentang 

jawaban dari rumusan masalah yang menjadi fokus kajian dan 

beberapa  saran.  
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian sebelum ini dapat disimpulkan tentang 

subtansi ayat-ayat filantropi menurut Al-Alûsi dan Al Sy‘rawi:  

Pertama, jika mengacu pada sisi uraian penafsiran, Al-Alûsi 

kerapkali menjelaskan bagaimana aspek susunan sebuah kalimah 

atau jumlah al kalimah, Sedangkan As-Sya‘râwi, memilih jalan 

ini hanya pada ayat-ayat tertentu saja. Kemudian dari sisi urain 

analisis akhlak atau sebuah hikmah, kedua tokoh ini seringkali 

menguraikannya di sela-sela menafsirkan kandungan sebuah ayat. 

Hanya saja yang menjadi diferensiasi adalah bahwa As-Sya‘râwi 

lebih menekankan kepada fakta-fakta yang ada di tengah realitas 

sosial-masyarakat. 

Kedua, dalam konteks interpretasi konsep akhlak pada ayat-

ayat filantropi di atas, kedua tokoh ini mengajak para pembaca 

untuk menjadi pribadi yang mempunyai solidaritas tinggi, dan 

memperbanyak berbuat baik kepada Allah (hablum minallâh) 

atau kepada sesama manusia (hablum minannâs) sesuai dengan 

yang Allah dan Rasul ajarkan dan perintahkan. Atau degan kata 

lain dalam hal peraktik akhlak pada ayat-ayat filantropi, kedua 

tokoh tersebut selain mengajak untuk mencontoh sifat Allah, 

Arrahmân, Arrahȋm, Al-Jûd, Al-kaȋm (suka memberi, kasih 

sayang, Mulia) juga mengajak umat untuk mencontoh sifat nabi 

dan Allah swt., Yakni memberi sesuatu tanpa mengharap pujian 

manusia, pamrih, atau tanpa mengharap imbalan kecuali dari 

Allah swt.    
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B. Saran 

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kata 

sempurna, baik dari segi referensi, analisis, dan lainnya, oleh 

karenanya masih terbuka peluang untuk peneliti selanjutnya untuk 

melanjutkan penelitian-penelitian terkait dengan tema-tema 

filantropi yang ada di dalam Al-Qur`an. Salah satu yang menjadi 

peluang untuk melanjutkan penelitian ini adalah jika dikaji dari 

sisi Maqashid As-Syarȋ‟ah dari tafsir-tafsir yang bernuansa sosial 

dan hukum.     
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